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Pengabdian kepada masyarakat ini dikhususkan untuk melatih guru dalam
penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum merdeka bagi guru SMP
di Tana Toraja. Tujuan yang ingin dicapai pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
evaluasi pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka. Serta memberikan
pengalaman guru menyusun evaluasi pembelajaran pada aplikasi canva. Metode
yang digunakan untuk mencapai Pengabdian kepada masyarakat ini adalah
bimbingan teknis dengan dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap monitoring. Melalui kegiatan ini para guru dapat
meningkatkan kompetensi serta kemampuan dalam menyusun evaluasi
pembelajaran dengan desain di aplikasi canva. Pelatihan penyusunan evalusi
pembelajaran bagi guru berhasil dengan guru menyelesaikan evaluasi
pembelajarannya dengan menggunakan aplikasi canva.

Abstract. This community service is devoted to training teachers in the
preparation of independent curriculum-based learning evaluations for junior
high school teachers in Tana Toraja. The aim to be achieved in this community
service activity is to improve teacher competence in preparing learning
evaluations based on the independent curriculum. As well as providing teacher
experience in preparing learning evaluations in the canva application. The
method used to achieve this community service is technical guidance divided
into three stages, namely the preparation stage, implementation stage and
monitoring stage. Through this activity, teachers can improve their competence
and ability to compile learning evaluations with designs in the canva
application. The training on preparing learning evaluations for teachers was
successful with teachers completing their learning evaluations using the canva
application.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan globalisasi dan teknologi, pendidikan di Indonesia perlu
terus berkembang agar relevan dengan tuntutan zaman. Kurikulum Merdeka merupakan
respons terhadap kebutuhan akan pendidikan yang lebih kontekstual dan relevan. Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk memberikan lebih banyak kebebasan kepada sekolah, guru, dan
peserta didik dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan potensi
mereka [1]

Kurikulum Merdeka menekankan kemandirian peserta didik. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, penilaian berbasis portofolio menjadi penting. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah dokumen atau alat yang dirancang oleh guru untuk membantu peserta
didik memahami dan menavigasi materi pembelajaran serta merencanakan aktivitas mereka
selama proses pembelajaran. LKPD dapat membantu dalam mengumpulkan dan menyusun
bukti kinerja peserta didik untuk penilaian holistic [2]. Kurikulum Merdeka cenderung lebih
menekankan pada pengembangan keterampilan 21st century, seperti pemecahan masalah,
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Pelatihan lembar kerja dapat dirancang untuk
memfasilitasi pengembangan keterampilan ini. Kurikulum Merdeka sering kali memasukkan
unsur praktek kerja atau magang. Pelatihan lembar kerja dapat memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam pengaturan praktis[3].

LKPD menjadi alat yang penting dalam membantu peserta didik mengambil peran
aktif dalam pembelajaran mereka, merencanakan langkah-langkah pembelajaran, dan
mengevaluasi kemajuan mereka sendiri. LKPD dirancang untuk dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu peserta didik dan untuk mendukung berbagai gaya belajar [4]. LKPD juga
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara guru, peserta didik, dan orang tua atau wali
peserta didik. Ini membantu menjalin kolaborasi yang kuat dalam proses pendidikan.
Pelatihan lembar kerja dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan industri di suatu
wilayah. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk lebih siap menghadapi pekerjaan yang
tersedia di komunitas mereka. Pelatihan lembar kerja dapat memberikan fleksibilitas dan
pilihan kepada peserta didik dalam memilih jalur pendidikan dan karir mereka. Ini
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pengalaman mereka sesuai dengan minat dan
tujuan pribadi mereka [5].

Guru dalam Kurikulum Merdeka berperan sebagai fasilitator pembelajaran, yang
membantu peserta didik untuk mengakses sumber daya, merancang pengalaman pembelajaran

yang bermakna, dan memberikan dukungan yang dibutuhkan [6]. Penting untuk diingat
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bahwa dalam Kurikulum Merdeka, guru memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. Guru harus
memahami dengan baik kebutuhan dan minat siswa mereka serta terus meningkatkan diri
untuk menjadi pendidik yang lebih efektif. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu
siswa dalam menggali pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri. Mereka mendorong
siswa untuk aktif dalam proses belajar, memotivasi mereka untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam [7].

Guru harus mengembangkan metode evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Mereka juga harus menganalisis hasil penilaian untuk memahami
sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran [8]. Guru dapat berperan sebagai konselor
pribadi bagi siswa mereka, membantu mereka mengatasi hambatan belajar dan perkembangan
pribadi. Mereka dapat membantu siswa dalam mengatasi tantangan dan mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional [9]. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa merasa diterima dan memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar. Guru memiliki kebebasan lebih besar dalam merancang
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa mereka. Mereka dapat memilih
metode, materi, dan strategi pembelajaran yang paling sesuai untuk mencapai tujuan

pembelajaran [10].

2. METODE

Metode pelaksanaan pada program ini berbentuk bimbingan teknis (bimtek) dengan
melakukan pelatihan penyusunan lembar kerja peserta didik di SMP Katolik Mandetek.
Alamat mitra berada di Kec. Mandetek, Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan.
Pelaksanaan bimtek akan dipersiapkan dengan baik agar memberikan dampak yang baik
untuk keberhasilan program. Ada tiga tahapan yang direncanakan dalam implementasi
pelaksanaan program. Pelatihan kegiatan ini merupakan gagasan yang disertai dengan
implementasi  sehingga  perlu  penjabaran yang detil agar guru  mudah
mengimplementasikannya dalam pembelajaran [11]. Tahapan dalam pelaksanaan metode
bimtek ini terbagi atas tiga tahapan yaitu tahap persiapan program, tahap pelaksanaan

program, dan tahap pasca pelaksanaan program.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM dengan Judul Pelatihan Penyusunan Evaluasi Pembelajaran Berbasis
Digital  di laksanakan di SMP Katolik Mandetek Kabupaten TanaToraja dengan
menghadirkan setiap perwakilan guru dari berbagai sekolah di Tana Toraja. Partisipasi mitra
dalam hal ini SMP Katolik Mandetek berkordinasi dengan berbagai sekolah di tingkat SMP
(Sekolah Menengah Pertama) yang ada di kecamatan Mandetek dan Sanggalla Kabupaten
Tana Toraja dengan melakukan komunikasi ke kepala sekolah agar mengutus perwakilan
sekolah untuk mengikuti program pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran. Para peserta
pelatihan yang bersedia untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan mengikuti rangkaian kegiatan
hingga selesai. Pelaksanaan program ini berdasarkan hasil kesepakatan dengan mitra terkait
jadwal pelaksanaan dan mekanisme pelaksanaan program. Pemecahan masalah berkaitan
dengan program ini melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan pelatihan: Pada tahap persiapan pelatihan dimulai dari
mempersiapkan semua kebutuhan dalam pelaksanaan pelatihan. Tahap ini mencakup
beberapa hal seperti : orientasi pendahuluan, melakukan koordinasi dengan mitra,
permohonan izin untuk pelaksanaan pelatihan, persyaratan administrasi, penentuan
waktu kegiatan, bahan/materi kegiatan, menyusun rundown acara, membuat google
form sebagai absesnsi kehadiran peserta, dan membuat pretest dan postest untuk
mengevaluasi peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan.

b. Tahap pelaksanaan pelatihan: Sebelum memulai kegiatan bimtek diawali dengan
memberikan konsep tentang implementasi kurikulum merdeka di sekolah dan
bagaimana menentukan capaian pembelajaran dan Menyusun evaluasi serta
pemanfaatan teknologi khusunya dalam impelementasinya dalam proses pembelajaran.
Selain ini akan di paparkan juga kondisi pendidikan Kabupaten Tana Toraja melalui
indeks capaian yang belum maksimal. Kegaitan bimtek dimulai dengan pemaparan
materi tentang cara Menyusun lembar kerja peserta didik yang berbasis kurikulum
merdeka. Kemudian materi selanjutnya yaitu adaptasi tekonoligi dalam Menyusun
LKPD yang Masing-masing peserta akan menggunakan 1 perangkat komputer atau
laptop selama kegiatan berlangsung. Peserta bimtek menyiapkan soal evaluasi yang
akan dikembangkan menjadi LKPD berbasis digital menggunakan aplikasi canva.
Pendampingan peserta kegiatan dilakukan oleh tim pelaksana secara intens agar

penyampaian materi dapat di aplikasikan.
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Pelatihan Pembuatan Lembar Kerja Peserta
Didik (/71| Berbasis Kurikulum Merdeka
dagmum

Gambar 1. Peltihan Pembuatan Lembar Kerja

Tahap pasca pelaksanaan pelatihan

Pasca bimtek dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah evaluasi dan pelaksanaan
monitoring dan pendampingan sebagai langkah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kegiatan ini Evaluasi keberhasilan kegiatan ini dilakukan setelah masing-masing tahap
sudah dilaksanakan. Tahap akhir kegiatan ini dilakukan evaluasi materi secara
keseluruhan. Luaran yang dihasilkan adalah perubahan prilaku dan peserta mampu
menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kurikulum merdeka yang di
desain pada aplikasi canva. Pada tahap ini peserta akan dimonitoring dan didampingi oleh
tim pelaksana melalui grup whatsapp hingga LKPD yang mereka buat benar-benar

selesai.
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Bimtek (Bimbingan Teknis) penyusunan LKPD sebagai evaluasi pembelajarna
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam konteks pengembangan pendidikan di
Indonesia. LKPD sebagai evaluasi pembelajaran memiliki peran yang krusial dalam
mendukung proses pembelajaran di kelas, karena menjadi panduan bagi guru dan siswa dalam
merencanakan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam bimtek ini, para pendidik
diberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep dan prinsip-prinsip penyusunan LKPD
sebagai evaluasi pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada pembelajaran aktif dan
berbasis kompetensi. Diskusi tentang strategi pengembangan LKPD yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa menjadi fokus utama, termasuk pula penerapan teknologi
digital dalam penyusunan LKPD untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Selain itu, para
peserta juga diajarkan tentang metode penilaian dan evaluasi terhadap efektivitas LKPD yang
telah disusun [12]. Melalui bimtek ini, diharapkan para pendidik dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menyusun LKPD yang menarik, relevan, dan mampu
memfasilitasi pencapaian kompetensi serta tujuan pembelajaran siswa. Dengan demikian,
kualitas pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan secara signifikan, sejalan dengan upaya
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia [13].

Bimtek (Bimbingan Teknis) penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
upaya strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat pendidikan [14]. Fokus
utama dari bimtek ini adalah memberikan pemahaman mendalam kepada pendidik tentang
konsep dan metode penyusunan LKPD yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku . Para peserta bimtek diajarkan untuk merancang LKPD yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan kurikulum, tetapi juga mampu mengakomodasi gaya belajar serta kebutuhan
individual peserta didik. Selain itu, bimtek ini menekankan penggunaan teknologi informasi
dalam penyusunan LKPD guna mendukung pembelajaran berbasis digital [15]. Diskusi
melibatkan strategi diferensiasi, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, dan
pemanfaatan sumber daya pendukung lainnya. Melalui bimtek penyusunan LKPD sebagai
evaluasi pembelajaran, diharapkan para pendidik dapat meningkatkan kreativitas dan
efektivitas dalam menyusun materi pembelajaran yang mampu memotivasi serta memfasilitasi

proses belajar peserta didik secara optimal
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4. SIMPULAN

Simpulan dapat ditarik setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
adalah kegiatan ini memberikan pengetahuan mengenai penyusunan evaluasi pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka dan adaptasi teknologi. Evaluasi pembelajaran yang telah
disusun di desain menggunakan aplikasi canva. Sehingga pelatihan ini memberikan inovasi
dalam pembelajaran dan kompetensi yang dimiliki oleh guru dapat meningkat dan sesuai
dengan perkembangan sekarang. Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Kristen Indonesia Toraja karena
Pengabdian ini merupakan hibah kompetitif internal yang seluruh pembiayaanya dari kampus
Universitas Kristen Indonesia Toraja sehingga kegiatan pelatihan ini dapat terlaksana dengan
baik. Semoga kegiatan-kegiatan pengabdian ini dapat terus dilaksanakan guna meningkatkan
kompetensi serta keterampilan masyarakat khusunya dalam dunia Pendidikan.
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